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Evaluasi Alas Skema Kerjasama Penjualan Bahan Bakar Minyak (BBM) Solar Di 
Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum Transportable (SPBUT) Milik 

PT. Pertamina Retail 

Raksa Wardhana 
r.wardhana.rw@gmail.com 

Program Pascasarjana Universitas Terbuka 
Abstrak 

. Penjualan BBM solar secara kredit yang dilakukan PT. Pertamina Retail melalui 
SPBUT miliknya kepada kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK 
yang dimiliki oleh PT. Pertamina Patra Niaga dan PT. Elnusa Petrofin menimbulkan 
over outstanding piutang yang menimbulkan cost of money bagi PT. Pertamina 
Retail. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus atas outstanding piutang 
PT. Pertamina Retail kepada sister company yaitu PT. Pertamina Patra Niaga yang 
merupakan sesama anak perusahaan PT Pertamina (Persero) dan PT. Elnusa Petrofin 
yang merupakan anak perusahaan PT. Elnusa. Hasil penelitian menemukan perjanjian 
kerjasama penjualan BBM solar secara kredit kepada PT. Pertamina Patra Niaga dan 
PT. Elnusa Petro fin menimbulkan cost of money sehingga net margin atas penjualan 
BBM solar kepada PT. Pertamina Patra Niaga dari untung sebesar Rp 3,91 milyar 
menjadi rugi sebesar Rp 1,59 milyar karen a harus menanggung cost of money sebesar 
Rp 1,59 milyar. Sedangkan penjualan BBM solar kepada PT. Elnusa Petrofin pada 
tahun 2013 dari untung sebesar Rp 2,03 milyar menjadi untung sebesar Rp 0,692 
milyar karen a harus menanggung cost of money sebesar Rp 1,34 milyar. Tetapi 
setelah merubah skema perjanjian kerjasama yaitu BBM solar dari skema lama 
menjadi skema baru yaitu BBM solar milik PT. Pertamina Patra Niaga dan 
PT. Elnusa Petrofin sedangkan PT. Pertamina Retail hanya bertugas menyimpan dan 
menyalurkannya kepada kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK 
milik PT. Pertamina Patra Niaga dan PT. Elnusa Petrofin, atas pekerjaan tersebut 
PT. Pertamina retail mendapatkan handling fee senilai gross margin yang di dapat 
jika BBM solar milik PT. Pertamina Retail. Hasil penelitian diketahui bahwa 
perjanjian kerjasama skema baru menguntungkan PT. Pertamina Retail karena cost of 
money atas penjualan BBM solar kepada kendaraan operasional mobil tangki 
pengangkut BBM/BBK menjadi lebih kecil dibandingkan dengan menggunakan 
perjanjian keijasama skema lama dan dikarenakan BBM solar milik PT. Pertamina 
Patra Niaga dan PT. Elnusa Petro fin maka biaya losses BBM solar yang sebelumnya 
menjadi beban PT. Pertamina Retail dialihkan menjadi beban PT. Pertamina Patra 
Niaga dan PT. Elnusa Petrofin. Berdasarkan basil penelitian tersebut penulis 
menyimpulkan bahwa perubahan peijanjian kerjasama antara PT. Pertamina Retail 
dengan PT. Pertamina Patra Niaga dan PT. Elnusa Petrofin dari skema lama menjadi 
skema baru menguntungkan bagi PT. Pertamina Retail. 

Kata Kunci: Management Piutang, Modal Keija 
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BABIV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini peneliti akan memaparkan temuan dan pembahasannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penjualan BBM solar yang 

dilakukan PT. Pertamina Retail saat ini (skema lama) kepada kendaraan 

operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK milik PT. Pertamina Patra Niaga 

dan milik PT. Elnusa Petrofin menguntungkan. Dan untuk mengetahui jika skema 

kerjasama penjualan BBM solar yang dilakukan PT. Pertamina Retail saat ini 

kepada kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBMIBBK milik 

PT. Pertamina Patra Niaga dan milik: PT. Elnusa Petrofin tidak menguntungkan 

bagi PT. Pertamina Retail maka skema kerjasama maka skema kerjasama seperti 

apa yang menguntungkan (skema barn). 

A.TEMUAN 

Peraturan Menteri ESDM No. 12/2012 mengatur Tentang Pengendalian 

Penggunaan BBM, terhitung mulai 1 September 2012, pembatasan konsumsi solar 

untuk kendaraan tertentu diberlakukan akibatnya kendaraan operasional mobil 

tangka pengangkut BBMIBBK yang dimiliki oleh PT. Pertamina Patra Niaga dan 

PT. Elnusa Petrofin kesulitan membeli solar di SPBU karena kendaraan 

operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK yang dimiliki oleh kedua 

perusahaan tersebut dilarang membeli solar bersubsidi sedangkan masih jarang 

SPBU yang menyediakan bahan bakar jenis solar yang tidak bersubsidi. 

Untuk mencari solusi atas Peraturan Menteri ESDM No. 12/2012 yang 

mengatur Tentang Pengendalian Penggunaan Bahan Bakar Minyak (BBM), 
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terhitung mulai 01 September 2012 tersebut maka PT. Pertamina Retail sebagai 

anak perusahaan PT. Pertamina (Persero) membuat Stasiun Pengisian Bahan 

Bakar Umum (SPBU) kecil dan bisa dipindah-pindah yang disebut Stasiun 

Pengisian Bahan Bakar Umum Transportable (SPBUT) di depot- depot milik 

PT. Pertamina (Persero) sehingga kendaraan operasional mobil tangka pengangkut 

BBM/BBK yang dimiliki oleh PT. Pertamina Patra Niaga dan yang dimiliki oleh 

PT. Elnusa Petrofin sebelum menjalankan aktivitas mengangkut BBMIBBK dari 

depot -depot PT Pertamina (Persero) ke seluruh Stasiun Pengisian Bahan Bakar 

Umum (SPBU) yang dituju dapat mengisi dahulu di Stasiun Pengsian Bahan 

Bakar Umum Trasnportable (SPBUT) yang dikelola PT. Pertamina Retail. 

B. Pembahasan Kerjasama penjualan BBM Solar kepada 

PT. Pertamina Patra Niaga 

Peraturan Menteri ESDM No. 12/2012 mengatur Tentang Pengendalian 

Penggunaan BBM, terhitung mulai 1 September 2012, pembatasan konsumsi solar 

untuk kendaraan tertentu diberlakukan sehingga kendaraan opersional mobil 

tangki pengangkut BBM/BBK milik PT. Pertamina Patra Niaga kesulitan untuk 

mengisi Bahan Bakar Minyak (BBM) solar non subsisi dikarenakan Stasiun 

Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) yang ada hanya menjual solar subsidi atau 

menjual subtitusi BBM solar yaitu Bahan Bakar Khusus (BBK) jenis Pertamina 

Dex. Jika kendaraan pengangkut BBMIBBK yang dimiliki PT. Pertamina Patra 

Niaga menggunakan Bahan Bakar Khusus (BBK) jenis Pertamina Dex dimana 

harga Bahan Bakar Khusus (BBK) jenis Pertamina Dex cukup mahal maka 
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PT. Pertamina Patra akan mengalami kenaikan biaya pengangkutan dan pada 

akhirnya akan mengurangi jumlah keuntungan yang diperoleh. 

1. Dampak kerjasama penjualan Bahan Bakar Minyak solar (BBM solar) dengan 
skema lama bagi PT. Pertamina Retail, PT. Pertamina Patra Niaga dan 
PT Pertamina (Persero) 

Hasil evaluasi yang telah dilakukan atas dampak kerjasama penjualan Bahan 

Bakar Minyak solar (BBM solar) dengan skema lama bagi PT. Pertamina Retail, 

PT. Pertarnina Patra Niaga dan PT Pertamina (Persero) adalah sebagai berikut: 

a. Dampak kerjasama penjualan Bahan Bakar Minyak solar (BBM solar) dengan 
skema lama bagi PT. Pertamina Retail 

Perjanjian Jual beli Bahan Bakar Minyak (BBM) Untuk Mobil Tangki No. 

111/DIR-PR/XII/2012 antara PT. Pertamina Retail (Pihak Pertama) dan 

PT. Pertamina Patra Niaga (Pihak Kedua) yang disepakati pada tanggal 03 

Desember 2012 dalam pelaksanaannya mengalami kendala bagi PT. Pertamina 

Retail diantaranya : 

I) Outstanding Piutang PT. Pertamina Patra Niaga tahun 2013 melebihi limit 

credit yang disepakati yaitu Rp. 27 milyar sehingga menguras cash flow 

karena pembelian BBM solar yang dilakukan PT. Pertamina Retail ke 

PT Pertamina (Persero) diberi TOP 14 hari kalender atau sebesar Rp. 27 

milyar akibatnya jika outstanding piutang PT. Pertamina Patra Niaga melebihi 

limit credit yaitu Rp. 27 milyar maka kelebihan limit credit tersebut akan 

ditanggung dari cash flow PT. Pertamina Retail. Dan PT. Pertamina Retail 

tidak bisa melakukan penghentian pengisian Bahan Bakar Minyak (BBM) 

atau pemblokiran sesuai dengan pasal 6 ayat 5 kepada PT. Pertamina Patra 

Niaga dikarenakan selain PT. Pertamina Patra Niaga adalah sister company, 
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dan jika PT. Pertamina Retail melaksanakan penghentian pengisian Bahan 

Bakar Minyak (BBM) atau pemblokiran maka kendaraan operasional mobil 

tangki pengangkut BBMIBBK miliK PT. Pertamina Patra Niaga tidak bisa 

mendistribusikan Bahan Bakar Minyak (BBM) dan Bahan Bakar Khusus 

(BBK) ke seluruh Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU). Hal ini 

dapat mengakibatkan stock Bahan Bakar Minyak (BBM) dan stock Bahan 

Bakar Khusus (BBK) di seluruh seluruh Stasiun Pengisian Bahan Bakar 

Umum (SPBU) akan kosong dan konsumen tidak bisa membeli Bahan Bakar 

Minyak (BBM) dan Bahan Bakar Khusus (BBK) dan pada akhirnya akan jadi 

masalah nasional. 

Tabel4.1 
PT. Pertamina Retail 

Over Limit Credit Outstanding Piutang 
PT. Pertamina Patra Niaga Tahun 2013 
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2) PT. Pertamina Retail harus menanggung cost of money dikarenakan 

outstanding piutang PT. Pertamina Patra Niaga sudah melewati perkiraan 

piutang yang disepakati (limit credit) dan PT. Pertamina Retail juga tidak bisa 

menagihkan denda keterlambatan pembayaran pemakaian Bahan Bakar 

Minyak solar (BBM solar) untuk kendaraan operasional mobil tangki 

pengangkut BBM/BBK milik PT. Pertamina Patra Niaga karena tidak ada 

pasal dalam kontrak kerjasama antara PT. Pertamina Retail dengan 

PT. Pertamina Patra Niaga yang menyatakan bahwa PT. Pertamina Retail 

dapat mengenakan denda keterlambatan jika PT. Pertamina Patra Niaga telat 

membayar tagihan atas pemakaian Bahan Bakar Minyak solar (BBM solar) 

untuk kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK miliknya. 

Adapun perhitungan kerugian cost of money yang ditanggung PT. Pertamina 

Retail adalah sebagai berikut: 

a) Diketahui: 

(1) PT. Pertamina Retail mendapatkan Term of Paytnent (TOP) 14 hari 

kalender dari PT. Pertamina (Persero) atas pembelian Bahan Bakar 

Minyak solar (BBM solar) dan memberikan Term of Payment (TOP) 

kepada kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBMIBBK 

yang dimiliki PT. Pertamina Patra Niaga 14 hari kalender atas 

pembelian BBM solar dari PT. Pertamina Retail melalui Stasiun 

Pengisian Bahan Bakar Umum Transportable (SPBUT) sehingga tidak 

ada selisih Term of Payment (TOP) yang di dapat PT. Pertamina Retail 

atas penjualan Bahan Bakar Minyak (BBM) solar ke kendaraan 

operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK milik PT. Pertamina 
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Patra Niaga. Adapun rincian tidak adanya selisih antara Term of 

Payment (TOP) yang diberikan PT. Pertarnina (Persero) kepada 

PT. Pertarnina Retail dan Term of Payment (TOP) yang diberikan 

PT. Pertarnina Retail kepada PT. Pertamina Patra Niaga dapat dilihat 

pada tabel 4.2 di bawah ini. 

Tabel 4.2 
PT. Pertamina Retail 

Selisih TOP Antara PT. Pertarnina Retail 
Dan PT. Pertamina Patra N" 

(2) Net margin penjualan BBM solar tunai sama dengan net margin 

penjualan BBM solar secara kredit kepada PT. Pertarnina Patra Niaga. 

Dengan rincian sesuai dengan tebal 4.3 di bawah ini. 

Tabel 4.3 
PT. Pertamina Retail 

Perbandingan Net Margin Penjualan Tunai Dibandingkan 
Net Margin Penjualan Kredit Kepada PT. Pertarnina Patra Niaga 

(3) Total penjualan BBM solar kePT. Pertamina Patra Niaga tahun 2013 

sebesar Rp 651,61 milyar sehingga di dapat net margin sebesar 

Rp 3,91 milyar. Adapun rincian net margin dari penjualan BBM solar 

ke PT. Pertarnina Patra niaga dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini. 
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Tabel4.4 
PT. Pertamina Retail 

Penjualan BBM Solar kePT. Pertamina Patra Niaga Tahun 2013 

(4) Over credit limit outstanding piutang yang terjadi pada tabel 4.1 akan 

menguras cash flow yang selama ini uangnya digunakan untuk 

investasi a tau disimpan di Bank (deposito) sehingga alas cash flow 

yang terkuras ada cost of money yang timbul 

(5) Bunga deposito jika PT. Pertamina Retail menyimpan uang di Bank 

untuk tahun 2013 menurut data Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) 

adalah sekitar 6,25%. 

b) Dari data di atas maka dapat diketahui bahwa cost of money alas over credit 

limit outstanding piutang PT. Pertamina Patra Niaga untuk tahun 2013 adalah 

sebesar Rp 5,50 milyar sehingga net margin yang diperoleh PT. Pertamina 

Retail berubah dari untung sebesar Rp 3,91 milyar menjadi rugi sebesar 

Rp I ,59 milyar. Adapun rincian cost of money alas over outstanding piutang 

PT. Pertamina Patra Niaga dapat dilihat pada tabel4.5 di bawah ini. 
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Tabel4.5 
PT. Pertamina Retail 

Cost of Money alas Over Credit Limit Outstanding 
Piutang PT. Pertamina Patra Niaga Tahun 2013 

Dari tabel 4.5 di atas dapat disimpulkan bahwa penjualan Bahan Bakar 

Minyak solar (BBM solar) melalui Stasiun Bahan Bakar Umum Transportable 

(SPBUT) milik PT. Pertamina Retail kepada kendaraan operasional mobil tangki 

pengangkut BBM/BBK milik PT. Pertamina Patra Niaga yang dilakukan pada 

tahun 2013 telah menguras cash flow PT. Pertamina Retail dan mengakibatkan 

PT. Pertamina Retail seharusnya mendapatkan keuntungan net margin sebesar 

Rp 3,91 milyar berubah menjadi mendapatkan kerugian net margin sebesar 

Rp 1,59 milyar karena PT. Pertamina Retail harus menanggung cost of money 

sebesar Rp 5,50 milyar. 
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b. Dampak kerjasama penjualan Bahan Bakar Minyak (BBM) solar dengan 

skema lama bagi PT. Pertamina Patra Niaga 

Perjanjian Jual beli Bahan Bakar Minyak (BBM) Untuk Mobil Tangki 

No. I I I/DIR-PRIXII/20I2 antara PT. Pertamina Retail (Pihak Pertama) dan 

PT. Pertamina Patra Niaga (Pihak Kedua) yang disepakati pada tanggal 

03 Desember 2012 dalam pelaksanaannya mengalami kendala bagi PT. Pertamina 

Patra Niaga diantaranya : 

I) PT. Pertamina Patra Niaga terganggu secara cash flow karena perbedaan 

Term of Payment (TOP) dimana PT. Pertamina Patra Niaga mendapatkan 

Term of Payment (TOP) I4 hari kalender dari PT. Pertarnina Retail atas 

pembelian Bahan Bakar Minyak (BBM) solar untuk kendaraan operasional 

mobil tangki pengangkut BBMIBBK milik PT. Pertamina Patra Niaga dan 

menanggung Term of Payment (TOP) 30 hari kalender dari PT. Pertamina 

(Persero) alas jasa pengangkutan BBMIBBK dari depot milik PT Pertamina 

(Persero) ke SPBU - SPBU yang membeli BBMIBBK dari PT. Pertamina 

(Persero) sehingga PT. Pertamina Patra Niaga harus menanggung selisih 

kurang Term of Payment (TOP) selama I6 hari kalender. Adapun selisih 

kurang Term of Payment (TOP) dapat dilihat pada tabel4.6 di bawah ini. 

Tabel4.6 
PT. Pertamina Patra Niaga 

Selisih TOP Pengangkutan BBM 
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2) PT. Pertamina Patra Niaga kehilangan peluang mengkreditkan PPN masukan 

sebesar Rp 59,24 milyar dari BBM solar yang dibeli di tahun 2013 

dikarenakan PT. Pertamina Retail menurut undang-undang perpajakan tidak 

boleh mengeluarkan faktur pajak Pajak Pertambahan Nilai (PPN) keluaran. 

Simulasi biaya PPN masukan dapat dilihat dari tabel 4. 7 di bawah ini. 

I 

2 

3 

4 

5 

8 

9 

10 

II 

12 

Tabel4.7 
PT. Pertamina Retail 

Perkiraan Kerugian Karena Tidak Dapat 
Menkreditkan PPN Masukan Selama Tahun 2013 

Januari 2013 Rp 36,84 Rp 33,49 Rp 3,35 

Februari2013 Rp 41,06 Rp 37,33 Rp 3,73 

Maret 2013 Rp 41,26 Rp 37,51 Rp 3,75 

Apnl2013 Rp 55,38 Rp 50,35 Rp 5,03 

2013 Rp 56,40 Rp 51,27 Rp 5,13 

Rp 55,31 Rp Rp 5 

Rp Rp 5,10 

Rp 56,90 Rp 51,73 Rp 5,17 

September 2013 Rp 59,06 Rp 53,69 

Oktober 2013 Rp 66,61 Rp 60,55 

November 2013 Rp 62,60 Rp I 

Desember 2013 Rp 64,08 Rp 58,25 Rp 5,83 

Total Rp Rp Rp 59,24 

Dari tabel 4. 7 terse but di atas maka dapat diketahui bahwa pembelian 

Bahan Bakar Minyak solar (BBM solar) melalui Stasiun Pengisian Bahan 
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Bakar Umum Transportable (SPBUT) milik PT. Pertamina Retail yang 

dilakukan PT. Pertamina Patra Niaga tahun 2013 untuk kendaraan operasional 

mobil tangki pengangkut BBMIBBK yang dimilikinya menganggu cash flow 

PT. Pertamina Patra Niaga. Atas perjanjian kerjasama pembelian Bahan Bakar 

Minyak (BBM) solar di Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum Transportable 

(SPBUT) milik PT. Pertamina Retail mengakibatkan PT. Pertamina Patra 

Niaga kehilangan peluang mengkreditkan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

masukan sebesar Rp 59,24 milyar dari Bahan Bakar Minyak solar (BBM 

solar) yang dibeli di tahun 2013 dikarenakan PT. Pertamina Retail menurut 

SE- 10/PJ51/1993, tanggal 01 April 1993, tentang Pengenaan Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) atas Bahan Bakar Minyak (BBM) tidak boleh 

mengeluarkan faktur pajak Pajak Pertambahan Nilai (PPN) keluaran atau biasa 

disebut pajak Pajak Pertambahan Nilai (PPN) final. 

c. Dampak kerjasama penjualan Bahan Bakar Minyak (BBM) solar dengan 

skema lama bagi PT. Pertamina (Persero) 

PT. Pertamina (Persero) sebagai induk perusahaan PT. Pertamina Retail dan 

PT. Pertamina Patra Niaga secara langsung memang tidak mendapar keuntungan 

atau kerugian atas kerjasama penjualan Bahan Bakar Minyak (BBM) solar dari 

Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum Transportable (SPBUT) milik 

PT. Pertamina Retail kepada kendaraan operasional mobil tangki pengangkut 

BBMIBBK milik PT. Pertamina Patra Niaga. Namun secara tidak langsung 

PT Pertamina (Persero) sebagai induk perusahaan mendapatkan kerugian 

dikarenakan kerugian yang dialami kedua anak perusahaan tersebut, secara 
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laporan rugi laba konsolidasi akan mengurangi pencapaian laba PT Pertamina 

(Persero). 

2. Rencana tindak lanjut penyelesaian permasalahan kefjasama penyaluran 

Bahan Bakar Minyak (BBM) solar dari SPBUT milik PT. Pertamina Retail ke 

mobil tangki milik PT. Pertamina Patra Niaga (skema lama) 

Disebabkan permasalahan kerjasama penyaluran Bahan Bakar Minyak (BBM) 

solar dari Stasiun Pengisisan Bahan Bakar Umum Transportable (SPBUT) milik 

PT. Pertamina Retail kepada kendaraan operasional mobil tangki pengangkut 

BBM/BBK milik PT. Pertamina Patra Niaga menimbulkan beberapa 

permasalahan maka PT. Pertamina (Persero) sebagai induk perusahaan dari 

PT. Pertamina Patra Niaga dan PT. Pertamina Retail membantu mencari solusi 

terbaik untuk mengatasi permasalahan outstanding piutang PT. Pertamina Patra 

Niaga tersebut. 

Terdapat 2 ( dua) pilihan solusi untuk mengatasi permasalahan outstanding 

piutang yaitu : 

a. PT. Pertamina Retail diberikan tambahan Term of Payment (TOP) dari 

PT Pertamina (Persero) khusus penyaluran Bahan Bakar Minyak (BBM) solar 

melalui Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum Transportable (SPBUT) 

miliknya kepada kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK 

milik PT. Pertamina Patra Niaga yang sebelurnnya Term of Payment (TOP) 

adalah I 4 hari kalender menjadi 30 hari kalender. 

b. PT. Pertamina Patra Niaga membeli Bahan Bakar Minyak (BBM) solar ke 

PT Pertamina (Persero) dengan Term of Payment (TOP) 30 hari kalender 

sedangkan PT. Pertamina Retail hanya menyediakan Stasiun Pengisian Bahan 
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Bakar Umum Transportable (SPBUT) untuk meny1mpan Bahan Bakar 

Minyak (BBM) solar milik PT. Pertamina Patra Niaga serta memberikan jasa 

pengisian Bahan Bakar Minyak (BBM) solar kepada mobil tangki milik 

PT. Pertamina Patra Niaga, atas jasa penyimpanan Bahan Bakar Minyak 

(BBM) solar dan jasa pengisian Bahan Bakar Minyak (BBM) solar tersebut 

maka PT. Pertamina Retail mendapatkan handling fee. 

Hasil evaluasi dan kesepakatan bersama an tara PT. Pertamina Retail, 

PT. Pertamina Patra Niaga dan PT Pertamina (Persero) disepakati so lusi no 2 

(dua) yaitu PT. Pertamina Retail hanya menyediakan Stasiun Pengisian Bahan 

Bakar Umum Transportable (SPBUT) untuk menyimpan Bahan Bakar 

Minyak (BBM) solar milik PT. Pertamina Patra Niaga serta memberikan jasa 

pengisian Bahan Bakar Minyak (BBM) solar kepada mobil tangki milik 

PT. Pertamina Patra Niaga, atas jasa penyimpanan Bahan Bakar Minyak 

(BBM) solar dan jasa pengisian Bahan Bakar Minyak (BBM) solar tersebut 

maka PT. Pertamina Retail mendapatkan handling fee. 

Kesepakatan skema kerjasama tersebut di atas dituangkan pada 

Perjanjian Kerjasama Pengelolaan NPSO untuk mobil tangki melalui Stasiun 

Pengisian Bahan Bakar Umum Transportable (SPBUT) antara PT. Pertamina 

Retail dengan PT. Pertamina Patra Niaga Nomor. 180/DIR-PR!VJ/2014 

tanggal 18 Juni 2014. Perjanjian kerjasama skema baru antara PT. Pertamina 

Retail dengan PT. Pertamina Patra Niaga dibuat dengan melakukan perubahan 

beberapa pasal dalam perjanjian kerjasama skema lama yang diharapkan 

perubahan tersebut dalam membuat perjanjian kerjasama skema baru menjadi 

menguntungkan bagi PT. Pertamina Retail dan PT. Pertamina Patra Niaga. 
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Adapun pasal yang banyak mengalami perubahan adalah pasal yang mengatur 

mengenai ruang lingkup perjanjian, pasal yang mengatur tata cara penagihan 

dan pembayaran serta pasal sanksi. Adapun perubahan mendasar adalah 

sebagai berikut: 

a. Perubahan di pasal ruang ringkup pekerjaan antara perJanJian kerjasama 

penyaluran Bahan Bakar Minyak solar (BBM solar) dari Stasiun Pengisian 

Bahan Bakar Umum Transportable (SPBUT) milik PT. Pertamina Retail 

kepada kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK milik 

PT. Pertamina Patra Niaga. Adapun perubahan di pasal ruang ringkup 

pekerjaan antara perjanjian kerjasama dari skema sebelumnya (lama) menjadi 

skema baru dapat dilihat pada tabel4. 8 di bawah ini. 

Ayatl 

Tabel4.8 
PT. Pertamina Retail 

Perubahan Ruang Lingkup Pekerjaan 

Ayatl 

Pihak Pertama bersedia melayani Pihak Kedua akan 

pengisian Bahan Bakar Minyak menyediakan dan 

(BBM) Jems solar untuk memasok BBMNPSO di 

kebutuhan bahan bakar Mobil SPBUT untuk memenuhi 

Tangki milik dan/atau yang kebutuhan bahan bakar 

dikelola oleh Pihak Kedua di Mobil Tangki dan/atau 

SPBUT yang dikelola Pihak pelanggan Pihak Kedua 

Pertama yang berada di seluruh sesua1 yang ditetapkan 

wilayah Indonesia sebagaimana oleh Pihak Kedua 
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tercantum dalam lampiran A yang 

Ruang menjadi satu kesatuan tak 

Lingkup terpisahkan dalam PERJANJIAN 

Perjanjian m1 berikut perubahan-

perubahannya di kemudian hari 

Ayat2 Ayat2 

Atas pengisian BBM sebagaimana Pihak Pertama akan 

tersebut ayat 1 Pasal m1 oleh melayani pengisian BBM 

Pihak Kedua menyetujui untuk NPSO untuk Mobil Tangki 

membayar kepada Pihak Pertama dan/atau pelanggan Pihak 

sejumlah biaya pemakaian BBM. Kedua di SPBUT 

b. Perubahan di pasal tata cara penagihan dan pembayaran antara perjanjian 

kerjasama penyaluran Bahan Bakar Minyak solar (BBM solar) dari Stasiun 

Pengisian Bahan Bakar Umum Transportable (SPBUT) milik PT. Pertamina 

Retail kepada kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK 

milik PT. Pertamina Patra Niaga. Adapun perubahan di pasal tata cara 

penagihan dan pembayaran dari skema sebelumnya (lama) menjadi skema 

baru dapat dilihat pada tabel4.9 di bawah ini. 

Tabel4.9 
PT. Pertamina Retail 

Perubahan Pasal yang Mengatur Tata Cara Penagihan dan Pembayaran 

Pihak Pertama akan Pihak Pertama akan melakukan 
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Tata Cara 
Penagihan 
Dan 

menyampaikan tagihan penagihan Handling Fee kepada 

atas pemakaian BBM oleh Pihak Kedua yang dilakukan 

Pihak Kedua untuk dalam 2 ( dua) periode tagihan 

periode pengisian 3 (tiga) dengan rincian sebagai berikut: 

Pembayaran harian dan Pihak Kedua a. Pemakaian tanggal 1 sampai 

wajib melakukan dengan tanggal 14, akan 

pembayaran terhadap ditagihkan setiap tanggal 15. 

pemakaian BBM tersebut b. Pemakaian tanggal 15 

dengan jangka waktu sampai dengan akhir bulan, 

pembayaran 7 (tujuh) hari akan ditagihkan setiap 

kalender setelah tagihan tanggal 1 bulan berikutnya 

(invoice) diterima. 

Ayat3 Ayat2 

Pihak Kedua wajib Pihak Kedua wajib melakukan 

melakukan pembayaran pembayaran Handling 

berdasarkan tagihan Feekepada Pihak Pertama atas 

sebagaimana dimaksud periode pemakaian sebagaimana 

dengan cara transfer ke tersebut dalam ayat 1 pasa1 ini 

rekening Pihak Pertama selambat-lambatnya dalam 24 

( dua pu1uh empat) hari kalender 

setelah asli tagihan I (invoice) 

diterima serta dinyatakan benar 

dan lengkap oleh Pihak Kedua 
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c. Perubahan di pasal pengenaan sanksi antara perjanjian kerjasama penyaluran 

Bahan Bakar Minyak solar (BBM solar) dari Stasiun Pengisian Bahan Bakar 

Umum Transportable (SPBUT) milik PT. Pertamina Retail kepada kendaraan 

operasional mobil tangki pengangkut BBMIBBK milik PT. Pertamina Patra 

Niaga dari skema sebelumnya (lama) menjadi skema barn dapat dilihat pada 

tabel4.10 di bawah ini. 

Tabel4.10 
PT. Pertamina Retail 

Perubahan Pasal yang Mengatur Sanksi 

atau !alai untuk memenuhi atau !alai memenuhi kewajiban 

kewajiban membayar atas membayar tagihan Handling 

pemakaian BBM dalam Feedalam tenggang waktu 

tenggang waktu dan tanggal sebagaimana ditetapkan 

jatuh tempo segagaimana yang perjanjian ini, maka untuk tiap 

ditetapkan dan/atau telah hari keterlambatan Pihak 

melampaui limit kredit yaitu Kedua diwajibkan membayar 

Rp 27.600.000.000,- maka denda sebesar I 0/00 (satu 

Sanksi Pihak Pertama akan melakukan permil) dari jumlah tagihan 

penghentian pengisian BBM yang ter!ambat di bayar sampai 

(pemblokiran) setelah sebanyak - banyaknya 5% 

mengirimkan surat peringatan (lima persen) dari jumlah 

tertulis kepada Pihak Kedua tagihan yang terlambat di bayar 
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3. Simulasi dampak perubahan perjanjian kerjasama skema lama menjadi skema 

baru bagi PT. Pertamina Retail, PT. Pertamina Patra Niaga dan PT Pertamina 

(Persero) 

Alasan PT Pertamina (Persero) memilih solusi no 2 dan PT. Pertamina 

Retail dan PT. Pertamina Patra Niaga menyetujui perubahan perjanjian 

kerjasama dengan menggunakan solusi no 2 dikarenakan hasil simulasi yang 

dilakukan terhadap solusi no 2 diketahui solusi no 2 memberikan keuntungan 

Jebih baik bagi PT. Pertamina Retail, PT. Pertamina Patra Niaga dan 

PT Pertamina (Persero ). Adapun simulasi keuntungan perubahan perjanjian 

kerjasama skema baru yakni solusi no 2 dibandingkan skema lama adalah 

sebagai berikut: 

a. Simulasi dampak perubahan skema lama menjadi skema baru bagi 
PT. Pertamina Retail 

Bagi PT. Pertamina Retail gross margin yang diterima PT. Pertamina 

Retail tetap sama hanya diganti nama menjadi handling fee yaitu senilai 

Rp 325 per liter sehingga net margin pun tetap sama yaitu sekitar 0,6% dari 

harga jual. Hal terse but terlihat pada tabel 4.11 di bawah ini. 

Tabel4.11 
PT. Pertamina Retail 

Gross Margin I Net Margin 
Skema Lama dan Skema Baru 

60 

43059.pdf



Walau secara gross margin dan net margin sama, terdapat kelebihan 

skema baru dibandingkan skema lama terutama adalah sebagai berikut: 

1) PT. Pertamina Retail tidak menanggung biaya losses Bahan BBM solar 

karena BBM solar yang tersimpan di Stasiun Pengisian Bahan Bakar 

Umum Transportable (SPBUT) milik PT. Pertarnina Retail adalah BBM 

solar rnilik PT. Pertamina Patra Niaga sehingga biaya losses BBM solar 

menjadi tanggung jawab PT. Pertamina Patra Niaga. Dengan kondisi 

tersebut PT. Pertamina Retail walaupun mendapat net margin yang sama 

yaitu sekitar 0,6%, PT. Pertarnina Retail mendapatkan tambahan 

pendapatan dari biaya losses yang menjadi tanggung jawab (beban) 

PT. Pertamina Patra Niaga. Rincian potensi biaya losses yang dapat 

dipindah ke PT. Pertamina Patra Niaga dapat dilihat pada tabel 4.12 di 

bawah ini. 

Tabel4.12 
PT. Pertamina Retail 

Biaya Losses BBM Solar Tahun 2013 
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2) PT. Pertamina Retail diperkirakan menanggung cost of money yang lebih 

kecil pada perjanjian kerjasama skema baru dibandingkan perjanjian 

kerjasama skema lama dimana cost of money realisasi tahun 2013 dengan 

menggunaka perjanjian skema lama adalah sebesar Rp 5,5 milyar 

sedangkan perkiraan cost of money dengan skema baru maksimal hanya 

Rp 0, I 13 milyar sehingga ada keuntungan dari penghematan secara cost of 

money sebesar Rp 5,382 milyar. Adapun rincian perhitungan perbandingan 

cost of money perjanjian kerjasama antara PT.Pertamina Retail dengan PT. 

Pertamina Patra Niaga dengan menggunakan skema lama dengan skema 

baru dapat dilihat pada tabel4.13 dan tabel4.14 di_bawah ini. 

Tabel4.13 
PT. Pertamina Retail 

Perkiraan Cost of Money Skema Baru 
Menggunakan Berdasarkan Data Tahun 2013 
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Tabel4.14 
PT. Pertamina Retail 

Perbandingan Cost of Money Skema Lama Dengan Skema Baru 

b. Simulasi dampak pernbahan perJmlJmn kerjasama dari skema lama 

menjadi skema barn bagi PT. Pertamina Patra Niaga 

Hasil evaluasi atas simulasi manfaat dan kerngian skema baru bagi 

PT. Pertamina Patra Niaga diketahui bahwa ada manfaat dan kerngiannya, 

tetapi secara umum manfaatnya lebih besar daripada kerngiannya. Adapun 

manfaat dan kerugiannya adalah sebagai berikut: 

1) Manfaat skema barn bagi PT. Pertamina Patra Niaga adalah bisa 

mengkreditkan PPN masukan sebesar Rp 59,24 Milyar (data tahun 2013), 

dengan rincian seperti yang terdapat di tabel 4. 7 halaman 44. 
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2) Kerugian yang diderita PT. Pertamina Patra Niaga adalah harus 

menanggung losses BBM solar sebesar Rp 0,832 Milyar (data tahun 

2013), dengan rincian yang terdapat di tabel4.12 halaman 53. 

c. Simulasi dampak perubahan perjanjian kerjasama dari skema lama menjadi 
skema baru bagi PT. Pertamina (Persero) 

PT. Pertamina (Persero) sebagai induk perusahaan PT. Pertamina Retail dan 

PT. Pertamina Patra Niaga secara langsung memang tidak mempunyai 

keuntungan atau kerugian atas simulasi perubahan kerjasama penjualan BBM 

Solar antara PT. Pertamina Retail dan PT. Pertamina Patra Niaga dari skema lama 

menjadi skema baru. Namun secara tidak langsung PT Pertamina (Persero) 

sebagai induk perusahaan mendapatkan keuntungan dikarenakan keuntungan yang 

diperoleh oleh PT. Pertamina Retail dan PT. Pertamina Patra Niaga secara 

konsolidasi akan menambah keuntungan PT. Pertamina (Persero), sehingga akan 

menambah pencapaian laba PT Pertamina (Persero ). 

4. Realisasi dampak perubahan perjanjian kerjasama skema lama menjadi skema 
baru bagi PT. Pertamina Retail, PT. Pertamina Patra Niaga dan PT Pertamina 
(Persero) 

Hasil evaluasi yang telah dilakukan diketahui dikarenakan ada revisi dari 

Peraturan Menteri ESDM No. 12/2012 mengatur Tentang Pengendalian 

Penggunaan BBM terhitung mulai 1 September 2012, dimana mulai April 2015 

mobil tangki pengakut BBMIBBK sudah diperbolehkan membeli Bahan Bakar 

Minyak solar (BBM solar) subsidi maka realisasi dampak perubahan perjanjian 

kerjasama skema lama menjadi skema baru hanya dapat disajikan mulai bulan Juli 
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2014 sampai dengan bulan Maret 2015. Adapun realisasi manfaat perubahan 

perjanjian kerjasama skema lama menjadi skema baru bagi PT. Pertamina Retail, 

PT. Pertamina Patra Niaga dan PT Pertamina (Persero) adalah sebagai berikut: 

a. Realisasi dampak perubahan perjanjian kerjasama skema lama menjadi skema 
baru bagi PT. Pertamina Retail 

Hasil analisis yang dilakukan terhadap bagi PT. Pertamina Retail untuk gross 

margin dan net margin realisasinya sama dengan rencana perubahan skema yaitu 

gross margin yang diterima PT. Pertamina Retail tetap sama hanya diganti nama 

menjadi handling fee yaitu senilai Rp 325 per liter sehingga net margin pun tetap 

sama yaitu sekitar 0,6% dari harga jual, sehingga dengan realisasi penjualan 

periode 01 Juli 2014 sampai dengan Maret 2015 sebesar Rp 511,26 mi!yar maka 

net margin yang peroleh adalah Rp 511,26 milyar dikalikan 0,6% atau sebesar 

Rp 3,07 milyar. Adapun realisasi manfaat paling besar atas perubahan skema · 

kerjasama adalah sebagai berikut: 

I) Realisasi cost of money perjanjian kerjasama skema baru periode Juli 2014 

sampai dengan Maret 2015 (selama 9 bulan) diketahui lebih kecil dari basil 

simulasi dan skema lama. Realisasi cost of money perjanjian kerjasama skema 

baru adalah sebesar Rp 0, I 06 milyar sedangkan simulasi perjanjian kerjasama 

skema baru sebesar Rp 0,113 milyar (selama 9 bulan) dan realisasi perjanjian 

kerjasama skema lama adalah sebesar Rp 4,13 milyar (selama 9 bulan), 

sehingga realisasi cost of money perjanjian kerjasama skema baru lebih besar 

sebesar Rp 0,021 milyar dibandingkan simulasi perjanjian kerjasama skema 

baru dan lebih kecil sebesar Rp 4, I 09 milyar dibandingkan realisasi 
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.------------------------------------------------ -

perjanjian kerjasama skema lama. Adapun rincian perbandingan realisasi cost 

of money menggunakan perjanjian skema lama, simulasi cost of money dengan 

perjanjian skema baru dan realisasi cost of money dengan menggunakan 

perjanjian skema baru dapat dilihat dari tabel4.15, tabel4.16 dan tabel4.17 di 

bawah ini: 

Tabel4.15 
PT. Pertamina Retail 

Realisasi Cost of Money Skema Baru Dari Juli 2014 s.d. Maret 2015 

Tabel4.16 
PT. Pertamina Retail 

Perbandingan Cost of Money Antara Realisasi Skema Lama 
Dibandingkan Realisasi Skema Baru Selama 9 Bulan 
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Tabel4.17 
PT. Pertamina Retail 

Perbandingan Cost of Money Antara Sirnulasi Skema Baru 
Dibandingkan Realisasi Skema Baru Selama 9 Bulan 

2) Hasil evaluasi terhadap realisasi biaya losses periode Juli 2014 sampai dengan 

Maret 2015 diketahui bahwa dengan perjanjian kerjasama skema baru dimana 

Bahan Bakar Minyak (BBM) solar milik PT. Pertamina Patra Niaga realisasi 

perjanjian kerjasama skema lama timbul biaya losses Bahan Bakar Minyak 

(BBM) solar sebesar Rp 0,832 milyar (data tahun 2013) tetapi berdasarkan 

realisasi perjanjian kerjasama skema baru biaya losses sebesar Rp 0,832 

milyar berubah menjadi gain Bahan Bakar Minyak (BBM) solar sebesar 

Rp 2,65 milyar (data bulan Juli 2014 s.d. Maret 2015). Adapun rincian gain 

Bahan Bakar Minyak (BBM) solar dapat dilihat pada tabel 4.18 di bawah ini. 

Tabel4.18 
PT. Pertamina Retail 

Realisasi Gain BBM Solar Periode Bulan Juli 2014 s.d. Maret 2015 
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b. Realisasi dampak perubahan perjanjian kerjasama skema lama menjadi skema 

baru bagi PT. Pertamina Patra Niaga 

Hasil evaluasi yang dilakukan terhadap keuntungan perjanjian kerjasama 

skema baru periode Juli 2014 sampai dengan Maret 2015 (selama 9 bulan) 

bagi PT. Pertamina Patra Niaga diketahui bahwa keuntungan dan kerugian 

perjanjian keijasama skema baru adalah sebagai berikut: 

1) Realisasi keuntungan perjanjian kerjasama skema baru bagi PT. Pertamina 

Patra Niaga periode Juli 2014 sampai dengan Maret 2016 (selama 9 bulan) 

adalah bisa mengkreditkan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) masukan sebesar 

Rp 46,48 milyar. Adapun rincian Pajak Pertambahan Nilai (PPN) masukan 

yang dapat dikreditkan oleh PT. Pertamina Patra Niaga sebesar Rp 46,48 

milyar dapat dilihat pada tabel4.19 di bawah ini 

Tabel4.19 
PT. Pertamina Retail 

Realisasi PPN Masukan Yang Dapat Dikreditkan 
Periode Bulan Juli 2014 s.d. Maret 2015 
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2) Hasil evaluasi yang dilakukan terhadap realisasi biaya losses Bahan Bakar 

Minyak (BBM) solar periode Juli 2014 sampai dengan Maret 2015 (selama 9 

bulan) dengan skema baru dimana Bahan Bakar Minyak (BBM) solar milik 

PT. Pertamina Patra Niaga dan PT. Pertamina Retail hanya menyediakan 

Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum Transportable (SPBUT) untuk 

menyimpan Bahan Bakar Minyak (BBM) solar milik PT. Pertamina Patra 

Niaga. Telah terjadi perubahan yang sebelumnya yaitu dengan perjanjian 

kerjasama menggunakan skema lama timbul biaya losses Bahan Bakar 

Minyak (BBM) solar sebesar Rp 0,832 milyar (data tahun 2013) berubah 

menjadi gain BBM solar sebesar Rp 2,65 milyar (data bulan Juli 2014 s.d. 

Maret 20 15) dengan menggunakan perjanjian kerjasama skema baru. 

c. Realisasi dampak perubahan perjanjian kerjasama skema lama menjadi skema 

baru bagi PT. Pertamina (Persero) 

Hasil evaluasi terhadap realisasi skema baru periode bulan Juli 20 14 sampai 

dengan bulan Maret 2015 diketahui PT. Pertamina (Persero) sebagai induk 

perusahaan PT. Pertamina Retail dan PT. Pertamina Patra Niaga secara langsung 

memang tidak mempunyai keuntungan atau kerugian atas perubahan kerjasama 

penjualan BBM Solar antara PT. Pertamina Retail dan PT. Pertamina Patra Niaga 

dari skema lama menjadi skema baru. Namun secara tidak langsung PT Pertamina 

(Persero) sebagai induk perusahaan mendapatkan keuntungan dikarenakan 

keuntungan yang diperoleh oleh PT. Pertamina Retail dan PT. Pertamina Patra 
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Niaga secara konsolidasi akan menambah keuntungan PT. Pertamina (Persero), 

sehingga akan menambah pencapaian Jaba PT Pertamina (Persero ). 

C. Pembahasan Kerjasama penjualan BBM Solar kepada PT. Elnusa 

Petro fin 

Peraturan Menteri ESDM No. 12/2012 mengatur Tentang Pengendalian 

Penggunaan Bahan Bakar Minyak (BBM), terhitung mu1ai I September 2012, 

pembatasan konsumsi solar untuk kendaraan tertentu diberlakukan sehingga 

kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK milik PT. Elnusa 

Petrofm kesulitan untuk mengisi Bahan Bakar Minyak (BBM) solar non subsisi 

dikarenakan Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) yang ada hanya 

menjual so Jar subsidi atau menjua1 subtitusi Bahan Bakar Min yak (BBM) solar 

yaitu Bahan Bakar Khusus (BBK) jenis Pertamina Dex. Jika kendaraan 

operasional mobil tangka pengangkut BBMIBBK yang dimiliki PT. Elnusa 

Petrofin menggunakan Bahan Bakar Khusus (BBK) jenis Pertamina Dex dimana 

harga Bahan Bakar Khusus (BBK) jenis Pertamina Dex cukup mahal maka 

PT. Elnusa Petrofin akan mengalami kenaikan biaya pengangkutan dan pada 

akhirnya akan mengurangi jumlah keuntungan yang diperoleh. 

Di lain sisi dengan diharuskannya oleh pemerintah semua kendaraan 

operasional mobil tangki pengangkut BBMIBBK milik PT. Elnusa Petrofin 

mengisi Bahan Bakar Minyak (BBM) solar non subsidi adalah peluang bagi 

PT. Pertamina Retail untuk meningkatkan penjualan Bahan Bakar Minyak 

(BBM). Dikarenakan hubungan yang saling menguntungkan terse but maka 

pada tanggal 13 November 2012 dibuatlah Perjanjian Jual beli Bahan Bakar 

Minyak (BBM) Untuk Mobil Tangki No. 107/DIR-PR/XI/2012 antara 
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PT. Pertamina Retail (Pihak Pertama) dan PT. Elnusa Petrofin (Pihak Kedua). 

Adapun pasal 6 mengenai penagihan dan pembayaran menjelaskan sebagai 

berikut: 

I. Ayat 2, dinyatakan bahwa Pihak Pertama akan menyampaikan tagihan atas 

pemakaian BBM oleh Pihak Kedua untuk periode pengisian 3 (tiga) harian 

dan Pihak Kedua wajib melakukan pembayaran terhadap pemakaian BBM 

tersebut dengan jangka waktu pembayaran adalah 7 (tujuh) hari kalender 

setelah tagihan (invoice) diterima, dengan melampirkan kuitansi bermaterai 

cukup, Berita Acara Penyelesaian Pekerjaan yang ditandatangani Para Pihak, 

Price List BBM dan Copy kontrak. 

2. Ayat 4, dinyatakan bahwa Pihak Kedua wajib melakukan pembayaran 

berdasarkan tagihan dengan cara transfer ke rekening Pihak Pertama. 

3. Ayat 5, dinyatakan Pihak Kedua diberikan limit kredit yaitu sebesar 

Rp 18.000.000.000,- (Delapan Belas Milyar Rupiah). 

4. Ayat 6, dinyatakan apabila Pihak Kedua terlambat atau !alai untuk memenuhi 

kewajiban membayar atas pemakaian BBM dalam tenggat waktu dan tanggal 

jatuh tempo sebagaimana yang ditetapkan dalam ayat 2, dan/atau ayat 3 pasal 

ini dan/atau telah melampaui limit kredit yang diberikan sebagaimana 

dimaksud dalam ayat pasal ini, maka Pihak Pertama akan melakukan 

penghentian pengisian BBM (pemblokiran) setelah mengirimkan surat 

peringatan tertulis kepada Pihak Kedua. 

5. Ayat 7, dinyatakan apabila Para Pihak sepakat bahwa Pihak Kedua wajib 

melakukan pembayaran sesuai dengan tagihan sebagaimana tersebut diatas. 

Apabila ada perbedaan data dan harga akan dilakukan rekonsiliasi dimana 
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Berita Acara Rekonsiliasi tersebut akan dijadikan dasar koreksi pembayaran 

pada tagihan periode berikutnya. 

I. Dampak kerjasama penjualan Bahan Bakar Minyak (BBM) solar dengan 

skema lama bagi PT. Pertamina Retail, PT. Elnusa Petrofin dan PT Pertamina 

(Persero) 

Hasil evaluasi yang telah dilakukan atas dampak kerjasama penjualan Bahan 

Bakar Minyak (BBM) solar dengan skema lama bagi PT. Pertamina Retail, 

PT. Elnusa Petro fin dan PT Pertamina (Persero) adalah sebagai berikut: 

a. Dampak kerjasama penjualan Bahan Bakar Minyak (BBM) solar dengan 

skema lama bagi PT. Pertamina Retail 

Perjanjian Jual beli Bahan Bakar Minyak (BBM) Untuk Mobil Tangki No. 

107/DIR-PR/XI/2012 antara PT. Pertamina Retail (Pihak Pertama) dan 

PT. Pertamina Elnusa Petrofin (Pihak Kedua) yang disepakati pada tanggal 13 

November 2012 yaitu perjanjian kerjasama penyaluran Bahan Bakar Minyak 

(BBM) solar dari Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum Transportable (SPBUT) 

milik PT. Pertamina Retail ke kendaraan operasional mobil tangki pengangkut 

BBMIBBK milik PT. Elnusa Petrofm dalam pelaksanaannya mengalami kendala 

bagi PT. Pertamina Retail diantaranya : 

1) Outstanding Piutang PT. Pertamina Elnusa Petrofin tahun 2013 dan dari bulan 

Januari 2014 sampai dengan bulan November 2014 melebihi limit credit yang 

disepakati yaitu Rp. 18 milyar sehingga menguras cash flow PT. Pertamina 

Retail, selain itu PT. Pertamina Retail tidak bisa melakukan penghentian 

pengisian BBM (pemblokiran) sesuai dengan pasal 6 ayat 6 perjanjian 
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kerjasama kepada kendaraan operasioanl mobil tangki pengangkut BBM/BBK 

milik PT. Elnusa Petrofin. Tidak bisa dilakukan penghentian pengisian Bahan 

Bakar Minyak (BBM) atau pemblokiran ke kepada kendaraan operasioanl 

mobil tangki pengangkut BBM/BBK milik PT. Elnusa Petrofin sesuai dengan 

pasal 6 ayat 6 perjanjian kerjasama antara PT. Pertamina Retail dengan 

PT. Elnusa Petro fin, dikarenakan selain PT. Elnusa Petrofm adalah sister 

company, dan juga jika PT. Pertamina Retail melaksanakan penghentian 

pengisian Bahan Bakar Minyak (BBM) atau pemblokiran terhadap kendaraan 

operasioanl mobil tangki pengangkut BBM/BBK milik PT. Elnusa Petrofin, 

maka kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK milik · 

PT. Elnusa Petrofm tidak bisa mendistribusikan Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan Bahan Bakar Khusus (BBK) ke seluruh Stasiun Pengisian Bahan Bakar 

Umum (SPBU) baik yang dirniliki PT. Pertamina Retail maupun yang dirniliki 

pengusaha swasta. Hal ini dapat mengakibatkan stock Bahan Bakar Minyak 

(BBM) dan stock Bahan Bakar Khusus (BBK) di seluruh seluruh Stasiun 

Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) akan kosong dan konsumen tidak bisa 

membeli Bahan Bakar Minyak (BBM) dan Bahan Bakar Khusus (BBK) di 

seluruh Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) dan pada akhimya 

akan jadi masalah nasional.. Adapun rincian over outstanding piutang tahun 

2013 dan dari bulan Januari 2014 sampai dengan bulan November 2014 yang 

melebihi limit credit yang disepakati yaitu Rp. 18 milyar dapat dilihat pada 

tabel4.20 dan tabel 4.21 di bawah ini. 
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Tabel4.20 
PT. Pertamina Retail 

Over Limit Credit Outstanding Piutang PT. Elnusa Petrofin Tahun 2013 

Tabel4.21 
PT. Pertamina Retail 

Over Limit Credit Outstanding Piutang PT. Elnusa Petrofin s.d Desember 2014 
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2) PT. Pertamina Retail harus menanggung cost of money dikarenakan 

outstanding piutang PT. Elnusa Petrofin sudah melewati perkiraan piutang 

yang disepakati (limit credit) dan PT. Pertamina Retail juga tidak bisa 

menagihkan denda keterlambatan pembayaran pemakaian Bahan Bakar 

Minyak solar (BBM solar) untuk kendaraan operasional mobil tangki 

pengangkut BBMIBBK milik PT. Elnusa Petrofin karena tidak ada pasal 

dalam kontrak kerjasama antara PT. Pertamina Retail dengan PT. Elnusa 

Petrofin yang menyatakan bahwa PT. Pertamina Retail dapat mengenakan 

denda keterlambatan jika PT. Elnusa Petrbfin telat membayar tagihan alas 

pemakaian Bahan Bakar Minyak solar (BBM solar) untuk kendaraan 

operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK miliknya Adapun 

perhitungan kerugian cost of money yang ditanggung PT. Pertamina Retail 

akibat cost of money over outstanding piutang PT. Elnusa Patrofin adalah 

sebagai berikut: 

Diketahui: 

(!) PT. Pertamina Retail mendapatkan Term of Payment (TOP) 14 hari 

kalender dari PT. Pertamina (Persero) alas pembelian Bahan Bakar 

Minyak (BBM) solar dan memberikan Term of Payment (TOP) 14 hari 

kalender kepada PT. Elnusa Petrofin atas pembelian Bahan Bakar 

Minyak (BBM) solar dari Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum 

Transportable (SPBUT) milik PT. Pertamina Retail ke kendaraan 

operasioanl mobil tangki pengangkut BBM!BBK milik PT. Elnusa 

Petrofin, sehingga tidak ada selisih Term of Payment (TOP) yang di 

dapat PT. Pertamina Retail atas penjualan BBM solar ke mobil tangki 
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milik PT. Elnusa Petro fin. Adapun rincian tidak adanya selisih Term of 

Payment (TOP) antara PT. Pertamina Retail dan PT. Elnusa Petrofin 

dapat dilihat pada tabel4.22 di bawah ini. 

Tabel4.22 
PT. Pertamina Retail 

Selisih Pemberian TOP Antara PT Pertamina (Persero) 
PT. Pertamina Retail Dan PT. Elnua Petrofin 

(2) Net margin penjualan Bahan Bakar Minyak (BBM) solar tunai sama 

dengan net margin penjualan Bahan Bakar Minyak (BBM) solar 

secara kredit kepada kendaraan operasional mobil tangki pengangkut 

BBMIBBK milik PT. Elnusa Petrofin, dengan rincian sesuai tabel 4.23 

di bawah ini. 

Tabel4.23 
PT. Pertamina Retail 

Perbandingan Net Margin Penjualan 

(3) Net margin penjualan ke PT. Elnusa Petrofin tahun 2013 adalah 

sebesar Rp 2,03 milyar dan net margin penjualan ke PT. Elnusa 

Petrofin periode Januari- November 2014 adalah sebesar Rp 2,17 , 

dengan rincian sesuai tabel4.24 dan 4.25 di bawah ini. 
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Tabel4.24 
PT. Pertamina Retail 

Net Margin Penjualan KePT. Elnusa Petrofin Tahun 2013 

Tabel4.25 
PT. Pertamina Retail 

Net Margin Penjualan kePT. Elnusa Petrofm 
Periode Januari- November 2014 
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( 4) Over credit limit outstanding piutang akan menguras cash flow yang 

selama ini uangnya digunakan untuk investasi atau disimpan di Bank 

sehingga atas cash flow yang terkuras ada cost of money. 

(5) Bunga jika PT. Pertamina Retail menyimpan uang di Bank 

berdasarkan data Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) untuk tahun 

2013 adalah sebesar ± 6,25% dan tahun 2014 adalah sebesar ± 7,5%. 

( 6) Cost of money at as over credit limit outstanding piutang PT. Elnusa 

Petrofin untuk tahun 2013 adalah sebesar Rp 1,340 milyar dan cost of 

money atas over limit credit limit outstanding piutang PT. Elnusa 

Petro fin periode bulan Januari 2014 sampai dengan bulan November 

2014 ( II bulan) adalah sebesar Rp 1,922 milyar, dengan rincian 

sesuai dengan tabel 4.26 dan 4.27 di bawah ini. 

Tabel4.26 
PT. Pertamina Retail 

Cost of Money Atas Over Credit Limit Outstanding 
Piutang PT. Elnusa Petrofin Tahun 2013 
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Tabel4.27 
PT. Pertamina Retail 

Cost of Money Atas Over Credit Limit Outstanding 
Piutang PT. Elnusa Petrofin Bulan Januari- Nov 2014 

" .•. ~ "? • '• 
~ "~ " - •" " . . :"'. 

b) Dari data Term of Payment (TOP), net margin, cost of money atas over limit 

credit outstanding piutang menurut data LPS tahun 2013 dan tahun 2014 di 

atas dapat diketahui : 

( 1) Cost of money atas over credit limit outstanding piutang PT. Elnusa 

Petrofin atas pembelian Bahan Bakar Minyak (BBM) solar untuk 

kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBMIBBK yang 

dibeli melalui Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum Transportable 

(SPBUT) milik PT. Pertamina Retail untuk tahun 2013 adalah sebesar 

Rp 1,340 milyar sehingga net margin yang diperoleh PT. Pertamina 

Retail dari untung Rp 2,03 milyar berkurang menjadi untung 

Rp 0,692 milyar, dengan rincian sesuai tabel 4.28 di bawah ini. 
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Tabel4.28 
PT. Pertamina Retail 

Cost of Money atas Over Credit Limit Outstanding Piutang 
PT. Elnusa Petrofin Tahun 2013 Setelah Dikurangi Cost of Money 

(2) Cost of money atas over credit limit outstanding piutang PT. Elnusa 

Petrofrn atas pembelian Bahan Bakar Minyak (BBM) solar untuk 

kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBMIBBK yang 

dibeli melalui Stasiun Pengisian Bahan Bakar Urnum Transportable 

(SPBUT) milik PT. Pertamina Retail periode Januari 2014 s.d. 

November 2014 ada1ah sebesar Rp 1,922 milyar sehingga net margin 

yang diperoleh PT. Pertamina Retail dari untung Rp 2,17 milyar 

berkurang menjadi untung Rp 0,252 milyar, dengan rincian sesuai 

tabel4.29 di bawah ini. 
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Tabel4.29 
PT. Pertamina Retail 

Cost of Money atas Over Credit Limit Outstanding 
Piutang PT. Elnusa Petrofin Periode Januari 2014 s.d. 
November 2014 Sete1ah Dikurangi Cost ofMoney 

b. Dampak Kerjasama Penjualan BBM Solar Dengan Skema Lama Bagi 

PT. Elnusa Petrofin 

Perjanjian Jual be1i Bahan Bakar Minyak (BBM) Untuk Mobil Tangki No. 

107/DIR-PR/XI/2012 antara PT. Pertamina Retail (Pihak Pertarna) dan PT. Elnusa 

Petrofin (Pihak Kedua) yang disepakati pada tangga1 13 November 2012 dalam 

pelaksanaannya mengalami kendala bagi PT. Elnusa Petro fin diantaranya : 

1) Dengan menggunakan kerjasama penjualan BBM solar skema lama maka 

PT. Elnusa Petrofin terganggu secara cash flow karena perbedaan Term of 

Payment (TOP) dimana PT. Elnusa Petrofin mendapatkan TOP 14 hari 
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kalender dari PT. Pertamina Retail atas pembelian Bahan Bakar Minyak 

(BBM) Solar dan menanggung TOP 30 hari kalender dari PT. Pertamina 

(Persero) alas jasa pengangkutan BBMIBBK dari depot milik PT Pertamina 

(Persero) ke SPBU - SPBU yang membeli BBMIBBK dari PT. Pertamina 

(Persero) sehingga PT. Elnusa Petrofin harus menanggung kekurangan TOP 

sebanyak 16 hari. Selisih TOP tersebut dapat dilihat dari tabel 4.30 di bawah 

ini. 

Tabel4.30 
PT. Elnusa Petrofin 

Selisih Term of Payment (TOP) Pengangkutan BBM 

2) Dengan menggunakan kerjasama penjualan BBM solar skema lama maka 

PT. Elnusa Petrofin kehilangan peluang mengkreditkan Pajak Pertambahan 

Nilai (PPN) masukan sebesar Rp 30,78 milyar dari BBM solar yang dibeli di 

tahun 2013 dan kehilangan peluang mengkreditkan Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN) masukan sebesar Rp 32,94 Milyar dari BBM solar yang dibeli periode 

Januari 2014 s.d. November 2014 dikarenakan PT. Pertamina Retail 

berdasarkan undang-undang perpajakan tidak boleh mengeluarkan fuktur 

pajak PPN keluaran. Simulasi biaya PPN masukan dapat dilihat dari tabel 

4.31 dan tabel 4.32 di bawah ini. 
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Tabel4.31 
PT. Elnusa Petrofin 

Kerugian Tidak Dapat Menkreditkan PPN Masukan Tahun 2013 

Tabel4.32 
PT. Elnusa Petrofm 

Kerugian Tidak Dapat Menkreditkan PPN Masukan Periode Jan- Nov 2014 
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Dari tabel 4.31 dan tabel 4.32 tersebut di atas maka dapat diketahui bahwa 

pembelian Bahan Bakar Minyak (BBM) solar melalui Stasiun Pengisian 

Bahan Bakar Umum Transportable (SPBUT) milik PT. Pertamina Retail yang 

dilakukan PT. Elnusa Petrofin untuk kendaraan operasional mobil tangki 

pengangkut BBM/BBK tahun 2013 dan periode Januari 2014 s.d.November 

2014 menganggu cash flow PT. Elnusa Petrofin dan PT. Elnusa Petrofin 

kehilangan peluang mengkreditkan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) masukan 

sebesar Rp 30,78 Milyar dari Bahan Bakar Minyak (BBM) solar yang 

dibeli di tahun 2013 dan kehilangan peluang mengkreditkan PPN masukan 

periode Januari 2014 s.d. November 2014 sebesar Rp 32,94 Milyar 

dikarenakan PT. Pertarnina Retail menurut undang-undang perpajakan tidak 

boleh mengeluarkan faktur pajak Pajak Pertambahan Nilai (PPN) keluaran, 

atau biasa disebut Pajak Pertambahan Nilai (PPN) final. 

c. Dampak perjanjian kerjasama penjualan Bahan Bakar Minyak (BBM) solar 

dengan skema lama bagi PT. Pertamina (Persero) 

PT. Pertamina (Persero) sebagai induk perusahaan PT. Pertamina Retail dan 

PT. Elnusa Petrofin secara langsung memang tidak mendapat keuntungan atau 

kerugian atas kerjasama penjualan BBM Solar antara PT. Pertamina Retail dan 

PT. Elnusa Petrofin dengan skema lama tersebut. Namun secara tidak langsung 

PT Pertamina (Persero) sebagai induk perusahaan mendapatkan kerugian 

dikarenakan kerugian yang dialami kedua anak perusahaan tersebut, secara 

laporan rugi laba konsolidasi akan mengurangi pencapaian laba PT Pertamina 

(Persero). 
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2. Rencana tindak lanjut penyelesaian permasalahan kerjasama penyaluran BBM 

solar dari SPBUT milik PT. Pertamina Retail ke mobil tangki milik 

PT. Elnusa Petrofin (skema lama) 

Setelah melihat keberhasilan perubahan skema kerjasama penyaluran 

BBM solar ke mobil tangki milik PT. Pertamina Patra Niaga maka skema 

yang diterapkan di PT. Pertamina Patra Niaga diterapkan di PT. Elnusa 

Patrofrn. Kesepakatan skema kerjasama tersebut di alas dituangkan pada 

Perjanjian Kerjasama Pengelolaan NPSO untuk mobil tangki melalui SPBUT 

antara PT. Pertamina Retail dengan PT. Elnusa Petrofin Nomor. 345/DIR-

PRIXII/2014 tanggal 08 Desember 2014. 

3. Simulasi dampak perubahan perjanjian kerjasama skema lama menjadi skema 

baru bagi PT. Pertamina Retail, PT. Elnusa Petrofin dan PT Pertamina 

(Persero) 

Hasil simulasi manfaat perubahan perjanjian kerjasama skema lama 

menjadi skema baru bagi PT Pertamina (Persero), PT. Elnusa Petrofin dan 

PT. Pertamina Retail diketahui kondisi sebagai berikut: 

1) Simulasi dampak perubahan skema lama menjadi skema baru bagi 

PT. Pertamina Retail 

Bagi PT. Pertamina Retail gross margin yang diterima PT. Pertamina 

Retail tetap sama yaitu sebesar Rp 325 per liter, hanya diganti nama menjadi 

handling fee yaitu senilai Rp 325 per liter sehingga net margin pun tetap sama 

yaitu sekitar 0,6% dari harga jual, dengan kondisi sesuai dengan label 4.33 di 

bawah ini. 
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Tabel4.33 
PT. Pertamina Retail 

Gross Margin I Net Margin Skema Lama Dan 
Skema Baru 

Walau secara gross margin dan net margin sama, terdapat kelebihan 

skema baru dibandingkan skema lama terutama adalah sebagai berikut: 

I) PT. Pertamina Retail tidak menanggung biaya losses Bahan Bakar Minyak 

(BBM) solar, dikarenakan Bahan Bakar Minyak (BBM) solar adalah milik 

PT. Elnusa Petrofin sehingga biaya losses Bahan Bakar Minyak (BBM) 

solar menjadi tanggung jawab PT. Elnusa Petrofin. Dari kondisi tersebut 

berarti selain mendapat gross margin yang sama yaitu sebesar RP 325 per 

liter serta mendapatkan net margin yang sama yaitu sekitar 0,6%, 

PT. Pertamina Retail mendapatkan tambahan pendapatan dari biaya losses 

yang tanggung jawabnya (bebannya) di alihkan kepada PT. Elnusa 

Petrofin. Jika kita lihat biaya losses periode Januari 2014 s.d. November 

2014 adalah sebesar Rp 0,45 milyar maka keuntungan PT. Pertamina 

Retail karena tidak menanggung biaya losses Bahan Bakar Minyak (BBM) 

solar periode Januari 2014 s.d. November 2014 sebesar Rp 0,45 milyar . 

Adapun biaya losses yang tanggung jawabnya (bebannya) di alihkan 

kepada PT. Elnusa Petrofin dapat dilihat pada rincian sesuai tabel 4.34 di 

bawah ini. 

86 

43059.pdf



Tabel4.34 
PT. Pertamina Retail 

Biaya Losses BBM Solar Periode Jan- Nov 2014 

2) PT. Pertamina Retail diperkirakan menanggung cost of money yang lebih kecil 

dengan menggunakan perjanjian kerjasama skema baru dibandingkan dengan 

cost of money menggunakan perjanjian kerjasama skema lama, dimana cost of 

money realisasi periode Januari 2014 s.d. November 2014 dengan perjanjian 

kerjasama skema lama adalah sebesar Rp I ,922 milyar sedangkan perkiraan 

cost of money dengan perjanjian kerjasama skema baru maksimal hanya 

Rp 0,123 milyar sehingga ada keuntungan yang diperoleh PT. Pertamina 

Retail dari penghematan secara cost of money atas penjualan Bahan Bakar 

Minyak (BBM) solar kepada kendaraan operasional mobil tangki pengangkut 

BBM/BBK milik PT. Elnusa Petrofin dibandingkan periode Januari 2014 s.d. 

November 2014 sebesar Rp 2,16 milyar. Adapun rincian perhitungan 

perbandingan penghematan cost of money dapat dilihat pada tabel 4.35 dan 

tabe14.36 di bawah ini: 
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Tabel4.35 
PT. Pertarnina Retail 

Perkiraan Cost of Money Skema Baru Berdasarkan 
Data Januari 2014 s.d. November 2014 

Tabel4.36 
PT. Pertamina Retail 

Perbandingan Cost of Money Skema Lama Dengan 
Sirnulasi Skema Baru Periode Januari 2014 s.d. November 2014 
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b. Simulasi dampak perubahan perjanjian kerjasama skema lama menjadi skema 

baru bagi PT. Elnusa Petrofin 

Hasil evaluasi atas simulasi manfaat dan kerugian skema baru bagi 

PT. Elnusa Petrofin diketahui bahwa ada keuntungan dan kerugiannya, tetapi 

secara umum keuntungan lebih besar daripada kerugiannya. Adapun 

keuntungan dan kerugiannya adalah sebagai berikut: 

1) Manfaat skema baru bagi PT. Elnusa Petrofin adalah bisa mengkreditkan 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) masukan sebesar Rp 32,94 milyar (data 

periode Jan- Nov 2014), dengan rincian seperti yang terdapat pada tabel4.32 

di halaman 75. 

2) Kerugian yang diderita PT. Elnusa Petrofin adalah harus menanggung losses 

BBM solar sebesar Rp 0,45 milyar (data periode Jan- Nov 2014), dengan 

rincian seperti yang terdapat pada tabel4.34 di halaman 79. 

c. Simulasi dampak perubahan skema lama menjadi skema baru bagi 

PT. Pertamina (Persero) 

Bagi PT Pertamina (Persero) tidak ada keuntungan secara langsung akibat 

perubahan perjanjian kerjasama antara PT. Pertamina Retail dan PT. Elnusa 

Petrofin dari perjanjian kerjasama skema lama menjadi perjanjian kerjasama 

skema baru. PT Pertamina (Persero) hanya mendapatkan keuntungan secara 

tidak langsung karena PT. Pertamina Retail adalah anak perusahaan dan 

PT. Elnusa Petrofin merupakan cucu perusahaan PT Pertamina (Persero) maka 

jika keuntungan PT. Pertamina Retail dan PT. Elnusa Petrofin meningkat 

maka secara laporan konso lidasi akan meningkatkan keuntungan 

PT Pertamina (Persero ). 
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4. Realisasi dampak perubahan perjanjian kerjasama dari skema lama menjadi 

skema baru bagi PT. Pertamina Retail, PT. Elnusa Petrofin dan PT Pertamina 

(Persero) 

Hasil evaluasi yang telah dilakukan diketahui bahwa dikarenakan ada revisi 

atas Peraturan Menteri ESDM No. 12/2012 mengatur Tentang Pengendalian 

Penggunaan BBM terhitung mulai 1 September 2012, dimana mulai April 2015 

kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK sudah diperbolehkan 

membeli Bahan Bakar Minyak (BBM) solar subsidi maka realisasi dampak 

perubahan skema lama menjadi skema baru hanya dapat disajikan mulai bulan 

Januari 2015 sampai dengan bulan Maret 2015. Adapun realisasi keuntungan 

perubahan skema lama menjadi skema baru bagi PT. Pertamina Retail, PT. Elnusa 

Petro fin dan PT Pertamina (Persero) adalah sebagai berikut: 

a. Realisasi dampak perubahan perjanjian kerjasama dari skema lama menjadi 

skema baru bagi PT. Pertamina Retail 

Hasil analisis yang dilakukan terhadap perubahan skema kerjasama 

dari skema lama menjadi skema baru bagi PT. Pertamina Retail gross margin 

yang diterima PT. Pertamina Retail tetap sama hanya diganti nama menjadi 

handling fee yaitu senilai Rp 325 per liter sehingga net margin pun tetap sama 

yaitu sekitar 0,6% dari harga jual, maka dengan penjualan periode Januari 2015 

sampai dengan Maret 2015 sebesar Rp 130,14 milyar maka net margin yang 

diperoleh adalah Rp 130,14 milyar dikali 0,6% atau sebesar Rp 0,78 milyar. 

Adapun realisasi keuntungan paling besar atas perubahan skema kerjasama adalah 

sebagai berikut: 
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1) Realisasi cost of money periode Januari 2015 sampai dengan Maret 2015 

(3 bulan) diketahui bahwa realisasi cost of money skema baru sebesar 

Rp 0,047 milyar sedangkan simulasi skema baru sebesar Rp 0,031 milyar 

(3 bulan) dan realisasi skema lama sebesar Rp 0,481 mi1yar selama 3 bulan 

sehingga realisasi cost of money dengan menggunakan perjanjian kerjasama 

skema baru lebih besar sebesar Rp 0,016 milyar dibandingkan simulasi 

dengan menggunakan perjanj ian kerjasama skema baru, tetapi lebih kecil 

sebesar Rp 0,434 milyar dibandingkan realisasi dengan menggunakan 

perjanjian kerjasama skema lama. Rincian perbandingan realisasi cost of 

money dapat dilihat dari tabel4.37, tabel4.38 dan tabel4.39 di bawah ini. 

Tabel4.37 
PT. Pertamina Retail 

Realisasi Cost ofMoney Skema Baru Dari Januari 2015 s.d. Maret 2015 

Tabel4.38 
PT. Pertamina Retail 

Perbandingan Cost of Money Antara Periode Januari s.d. Maret 2015 
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Tabel4.39 
PT. Pertamina Retail 

Perbandingan Cost of Money Antara Simulasi Skema Baru Dibandingkan 
Realisasi Skema Baru Selama 3 Bulan 

2) Hasil evaluasi terhadap realisasi biaya losses dengan menggunakan perjanjian 

kerjasama skema baru atas penyaluran Bahan Bakar Minyak (BBM) solar ke 

kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK milik PT. Elnusa 

Petrofin dari Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum Trasnportable (SPBUT) 

milik PT. Pertamina Retail periode Janauri 2015 sampai dengan Maret 2015 

(3 bulan) diketabui bahwa dengan perjanjian kerjasama skema baru dimana 

Bahan Bakar Minyak (BBM) solar milik PT. Elnusa Petrofin terjadi 

perubahan yang sebelumnya atas penyaluran Bahan Bakar Minyak (BBM) 

solar ke kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBMIBBK milik 

PT. Elnusa Petrofin timbul biaya losses Bahan Bakar Minyak (BBM) solar 

sebesar Rp 0,11 milyar (data tahun 2014 untuk 3 bulan), tetapi realisasi losses 

dengan menggunakan perjanjian kerjasama skema baru losses berubah 

menjadi gain Bahan Bakar Minyak (BBM) solar sebesar Rp 0,24 milyar (data 

bulan Januari 2014 s.d. Maret 2015). Adapun rincian gain Bahan Bakar 

Minyak (BBM) solar periode Januari 2014 s.d. Maret 2015 dengan 

menggunakan perjanjian kerjasama skema baru dapat dilihat pada tabel4.40 di 

bawah ini. 
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----------------------

Tabel4.40 
PT. Pertamina Retail 

Realisasi Gain BBM Solar Periode Bulan Januari 2015 s.d. Maret 2015 

b. Realisasi dampak perubahan skema lama menjadi skema baru bagi 

PT. Elnusa Petro fin 

Hasil evaluasi yang dilakukan terhadap manfaat skama baru periode 

Januari 2015 sampai dengan Maret 2015 (3 bulan) bagi PT. Elnusa Petrofin 

diketahui keuntungan dan kerugian skema baru adalah sebagai berikut: 

1) Realisasi keuntungan skema baru bagi PT. Elnusa Petrofin periode Januari 

2015 sampai dengan Maret 2016 adalah bisa mengkreditkan Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) masukan sebesar Rp 11,83 Milyar , dengan 

rincian sesuai dengan tabel 4.41 di bawah ini. 

Tabel4.41 
PT. Pertamina Retail 

Realisasi PPN Masukan Yang Dapat Dikreditkan Periode 
Bulan Januari 2015 s.d. Maret 2015 
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2) Hasil evaluasi yang dilakukan terhadap biaya losses Bahan Bakar Minyak 

(BBM) solar periode Januari 2015 sampai dengan Maret 2015 diketahui 

bahwa dengan skema baru dimana Bahan Bakar Minyak (BBM) solar 

milik PT. Elnusa Petrofin terjadi perubahan yang sebelumnya timbul biaya 

losses Bahan Bakar Minyak (BBM) solar sebesar Rp 0,1 I milyar 

(data tahun 2014 untuk 3 bulan) menjadi gain Bahan Bakar Minyak 

(BBM) solar sebesar Rp 0,24 milyar (data bulan Januari 2015 s.d. Maret 

2015). 

c. Realisasi dampak perubahan skema lama menjadi skema baru bagi 

PT. Pertamina (Persero) 

Bagi PT Pertamina (Persero) tidak ada keuntungan langsung atas perubahan 

perjanjian kerjasama dari skema lama menjadi skema baru. PT Pertamina 

(Persero) hanya mendapatkan keuntungan secara tidak langsung dikarenakan 

PT. Pertamina Retail adalah anak perusahaan dan PT. Elnusa Petrofin merupakan 

cucu perusahaan dari PT Pertamina (Persero) maka jika laba PT. Pertamina Retail 

dan PT. Elnusa Petrofin meningkat maka secara laporan konsolidasi akan 

meningkatkan laba PT Pertamina (Persero ). 

Dari pembahasan mengenai keuntungan dan kerugian perjanjian kerjasama 

penyaluran Bahan Bakar Minyak (BBM) solar dari Stasiun Pengisian Bahan 

Bakar Umum Transportable (SPBUT) milik PT. Pertamina Retail ke kendaraan 

opertasional mobil tangki pengangkut BBMIBBK milik PT. Pertamina Patra 

Niaga dan milik PT. Elnusa Petrofin dapat diringkas sebagai berikut: 
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1. Keuntungan dan kerugian perjanjian kerjasama penyaluran Bahan Bakar 

Minyak (BBM) solar dari Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum 

Transportable (SPBUT) milik PT. Pertamina Retail ke kendaraan 

opertasional mobil tangki pengangkut BBMIBBK milik PT. Pertamina Patra 

Niaga, adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan evaluasi terhadap realisasi perjanjian kerjasama skema lama 

yaitu kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBMIBBK milik 

PT. Pertamina Patra Niaga membeli Bahan Bakar Minyak (BBM) solar di 

Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum Transportable (SPBUT) milik 

PT. Pertamina Retail, diketahui bahwa PT. Pertamina Retail, 

PT. Pertamina Patra Niaga dan PT. Pertamina (Persero) lebih banyak 

mengalami kerugian daripada keuntungan, dengan rincian sesuai dengan 

tabel4.42 di bawah ini. 

Tabel4.42 
PT. Pertamina Retail 

Realisasi Keuntungan Dan Kerugian Skema Lama 

]. PT. Net Margin Menanggung cost of money 

Pertamina sebesar Rp 3,91 sebesar Rp 5,5 milyar 

Retail mi1yar (data tahun 2013) 

(data tahun 

2013) 

2. ada yang Hilangnya potensi 

Pertamina signifikan kredit Pajak Pertambahan Nilai 

Patra Niaga (PPN) masukan sebesar 
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Rp 59,24 milyar (data tahun 

2013) 

3. PT. Tidak ada yang PT. Pertamina Retail dan 

Pertamina signifikan PT. Pertamina Patra Niaga 

(Persero) merupakan anak perusahaan 

PT. Pertamina (Persero) 

sehingga kerugian anak 

perusahaan, akan mengurangi 

kinerja laporan keuangan 

konsolidasi PT. Pertamina 

(Persero) 

b. Berdasarkan simulasi dengan menggunakan perjanjian kerjasama skema 

baru yaitu PT. Pertamina Patra Niaga menyimpan Bahan Bakar Minyak 

(BBM) solar miliknya di Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum 

Transportable milik PT. Pertamina Retail. PT. Pertamina Retail 

berkewajiban menyalurkan Bahan Bakar Minyak (BBM) solar ke 

kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK milik 

PT. Pertamina Patra Niaga, atas jasa menyimpan dan menyalurkan Bahan 

Bakar Minyak (BBM) solar tersebut PT. Pertamina Retail mendapatkan 

handling fee. Hasil simulasi diketahui bahwa PT. Pertamina Retail, 

PT. Pertamina Patra Niaga dan PT. Pertamina (Persero) lebih banyak 

mengalami keuntungan daripada kerugian, dengan rincian sesuai dengan 

tabel4.43 di bawah ini. 
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Tabel4.43 
PT. Pertamina Retail 

Simulasi Keuntungan Dan Kerugian Skema Baru 

I. PT. Pertamina I. Tidak menanggung Menanggung cost 

Retail biaya losses BBM solar of money sebesar 

sebesar Rp 0,832 Rp 5,5 milyar 

milyar (data tahun (data tahun 2013) 

2013) 

2. Net Margin sebesar 

Rp 3,91 milyar (data 

tahun 2013) 

2. PT. Pertamina Dapat melakukan kredit Menanggung biaya 

PatraNiaga Pajak Pertambahan Nilai losses BBM solar 

(PPN) masukan sebesar sebesar 

Rp 59,24 milyar (data tahun Rp 0,832 milyar 

2013) (data tahun 2013) 

3. PT. Pertamina PT. Pertamina Patra ada yang 

(Persero) Niaga merupakan signifikan 

anak perusahaan PT. 

Pertamina (Pcrscru) 

sehingga keuntungan anak 

perusahaan, akan 

memperbaiki kinerja 

laporan keuangan 
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konsolidasi PT. Pertamina 

(Persero) 

c. Berdasarkan realisasi dengan menggunakan perjanjian kerjasama skema 

baru yaitu PT. Pertamina Patra Niaga menyimpan Bahan Bakar Minyak 

(BBM) solar miliknya di Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum 

Transportable milik PT. Pertamina Retail. PT. Pertamina Retail 

berkewajiban menyalurkan Bahan Bakar Minyak (BBM) solar ke 

kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBMIBBK milik 

PT. Pertamina Patra Niaga, atas jasa menyimpan dan menyalurkan Bahan 

Bakar Minyak (BBM) solar tersebut PT. Pertamina Retail mendapatkan 

handling fee. Hasil simulasi diketahui bahwa PT. Pertamina Retail, 

PT. Pertamina Patra Niaga dan PT. Pertamina (Persero) lebih banyak 

mengalami keuntungan daripada kerugian, dengan rincian sesuai dengan 

tabel4.44 di bawah ini. 

Tabel4.44 
PT. Pertamina Retail 

Realisasi Keuntungan Dan Kerugian Skema Baru 

Retail biaya losses BBM solar cost of money 

sebesar Rp 0,832 sebesar Rp 

milyar (data Juli 2014 0, I 06 milyar 

s.d. Maret 20 15) walau (data Juli 2014 

realisasi skema baru s.d Maret 
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2. PT. Pertamina 

PatraNiaga 

2. 

I. 

berubah menjadi gam 

sebesar Rp milyar 

Net Margin sebesar 

Rp 3,07 milyar (data Juli 

2014 s.d. Maret 20 15) 

Dapat melakukan kredit 

Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN) masukan sebesar 

Rp 46,48 milyar (data 

Juli 2014 s.d. Maret 

2015) 

2. Mendapatkan realisasi 

gain BBM solar sebesar 

Rp 2,65 milyar 

2015) 

Tidak ada yang 

signifikan 

3. PT. Pertamina PT. Pertamina Patra Niaga Tidak ada yang 

(Persero) merupakan 

perusahaan 

anak 

PT. Pertamina (Persero) 

sehingga keuntungan anak 

perusahaaan, akan 

memperbaiki kinerja 

laporan keuangan 

konsolidasi PT. Pertamina 

(Persero) 

signifikan 
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2. Keuntungan dan kerugian perjanjian kerjasama penyaluran Bahan Bakar 

Minyak (BBM) solar dari Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum 

Transportable (SPBUT) milik PT. Pertamina Retail ke kendaraan 

opertasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK milik PT. Elnusa Petrofin, 

adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan evaluasi terhadap realisasi perjanjian kerjasama skema lama 

yaitu kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBMIBBK milik 

PT. Elnusa Petrofm membeli Bahan Bakar Minyak (BBM) solar di Stasiun 

Pengisian Bahan Bakar Umum Transportable (SPBUT) milik 

PT. Pertarnina Retail, diketahui bahwa PT. Pertamina Retail, 

PT. Elnusa Petrofm dan PT. Pertamina (Persero) lebih banyak mengalami 

kerugian daripada keuntungan, dengan rincian sesuai dengan tabel 4.45 di 

bawah ini. 

Tabel4.45 
PT. Pertamina Retail 

Realisasi Keuntungan Dan Kerugian Skema Lama 

Retail 

2. 

sebesar Rp 2,17 

milyar (data 

Januari s.d 

November 2014) 

sebesar Rp I ,922 milyar 

(data Januari s.d November 

2014) 

Tidak yang Hilangnya 
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Petro fin signifikan melakukan kredit Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) 

masukan sebesar Rp 32,94 

milyar (data Januari s.d. 

November 2014) 

3. PT. Pertamina Tidak ada yang PT. Pertamina Retail dan 

(Persero) signifikan PT. Elnusa Petrofm 

merupakan anakdan 

cucu perusahaan 

PT. Pertamina (Persero) 

sehingga kerugian anak 

perusahaan, akan 

mengurangi kinerja laporan 

keuangan konsolidasi PT. 

Pertamina (Persero) 

b. Berdasarkan simulasi dengan menggunakan perjanjian kerjasama 

skema baru yaitu PT. Elnusa Petrofin menyimpan Bahan Bakar 

Minyak (BBM) solar miliknya di Stasiun Pengisian Bahan Bakar 

Umum Transportable (SPBUT) milik PT. Pertamina Retail. 

PT. Pertamina Retail berkewajiban menyalurkan Bahan Bakar Minyak 

(BBM) solar ke kendaraan operasional mobil tangki pengangkut 

BBMIBBK milik PT. Elnusa Petrofin, atas jasa menyimpan dan 

menyalurkan Bahan Bakar Minyak (BBM) solar tersebut 

PT. Pertamina Retail mendapatkan handling fee. Hasil simulasi 

diketahui bahwa PT. Pertamina Retail, PT. Elnusa Petrofin dan 
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PT. Pertamina (Persero) lebih banyak mengalami keuntungan daripada 

kerugian, dengan rincian sesuai dengan tabel 4.46 di bawah ini. 

Tabel4.46 
PT. Pertamina Retail 

Simulasi Keuntungan Dan Kerugian Skema Baru 

Retail menanggung money sebesar 

biaya losses Rp 0,123 milyar 

BBM solar ( data Januari s.d. 

sebesar Rp 0,45 November 2014) 

milyar (data 

Januari s.d. 

November 2014) 

2. Net Margin 

sebesar Rp 

2,17 milyar (data 

tahun 2013) 

2. PT. Elnusa Dapat Menanggung biaya 

Petrofin kredit Pajak losses BBM solar 

3. PT. 

(Persero) 

Pertambahan Nilai sebesar Rp 0,45 

(PPN) 

sebesar 

masukan milyar (data Januari 

Rp 32,94 s.d. November 2014) 

milyar (data Januari 

s.d. November 2014) 

PT. Pertamina 

dan PT. Elnusa 

Petrofin merupakan 

anak dan cucu 

perusahaan PT. 

Pertamina (Persero) 

Tidak ada yang 

signifikan 
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sehingga keuntungan 

anak perusahaan, 

akan memperbaiki 

kinerja laporan 

keuangan konsolidasi 

PT. Pertamina 

(Persero) 

c. Berdasarkan realisasi dengan menggunakan perjanj ian kerjasama 

skema baru yaitu PT. Elnusa Petrofin menyimpan Bahan Bakar 

Minyak (BBM) solar miliknya di Stasiun Pengisian Bahan Bakar 

Umum Transportable milik PT. Pertamina Retail. PT. Pertamina 

Retail berkewajiban menyalurkan Bahan Bakar Minyak (BBM) solar 

ke kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBMIBBK milik 

PT. Elnusa Petrofin, atas jasa menyimpan dan menyalurkan Bahan 

Bakar Minyak (BBM) solar tersebut PT. Pertamina Retail 

mendapatkan handling fee. Hasil simulasi diketahui bahwa 

PT. Pertamina Retail, PT. Elnusa Petrofin dan PT. Pertamina (Persero) 

lebih banyak mengalami keuntungan daripada kerugian, dengan 

rincian sesuai dengan tabel4.47 di bawah ini. 

Tabel4.47 
PT. Pertamina Retail 

Realisasi Keuntungan Dan Kerugian Skcma Baru 

Pertamina 

Retail 

losses BBM solar sebesar cost of money 

Rp 0,45 milyar (data sebesar 
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Januari s.d. November Rp 0,047 milyar 

2014) walau realisasi (data Januari s.d 

skema baru berubah Maret 2015) 

menjadi gain sebesar Rp 

0,24 milyar (data Januari 

s.d. Maret 20 15) 

2. Net Margin sebesar Rp 

0, 78 milyar (data Januari 

s.d. Maret 20 15) 

2. PT. Elnusa I. Dapat melakukan kredit Tidak ada yang 

Petro fin 

3. PT. 

Pertamina 

(Persero) 

Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN) masukan sebesar 

Rp 11,83 milyar (data 

J anuari s.d. Maret 20 15) 

2. Mendapatkan realisasi 

gain BBM solar sebesar 

Rp 0,24 milyar (data 

Januari s.d. Maret 2015) 

signifikan 

PT. Pertamina Retail dan PT. Tidak ada yang 

Elnusa Petrofin merupakan 

anak dan cucu perusahaan 

PT. Pertamina (Persero) 

sehingga keuntungan anak 

perusahaaan, akan 

memperbaiki kinerja laporan 

keuangan konsolidasi PT. 

Pertamina (Persero) 

signifikan 
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A. Kesimpulan 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari basil temuan dan pembahasan kerjasama penyaluran Bahan Bakar 

Minyak (BBM) solar dari Stasiun Pengisisan Bahan Bakar Umum Transportable 

(SPBUT) milik PT. Pertamina Retail ke mobil tangki milik PT. Pertarnina Patra 

Niaga dan mobil tangki milik PT. Elnusa Petro fin diketahui bahwa: 

1. Perjanjian kerjasama dengan menggunakan skema lama menyebabkan over 

outstanding limit credit piutang yang menimbulkan cost of money sehingga 

mengurangi keuntungan yang diperoleh PT. Pertarnina Retail. 

2. Perubahan perjanjian kerjasama dari skema lama menjadi skema baru 

menguntungkan bagi PT. Pertarnina Retail karena cost of money menjadi 

lebih kecil dan biaya losses yang sebelurnnya menjadi beban PT. Pertamina 

Retail dapat dialihkan menjadi beban PT. Pertarnina Patra Niaga dan 

PT. Elnusa Petrofin. 

B. Saran 

Dari hasil temuan, pembahasan dan kesimpulan kerjasama penyaluran Bahan 

Bakar Minyak (BBM) solar dari Stasiun Pengisisan Bahan Bakar Umum 

Transportable (SPBUT) milik PT. Pertarnina Retail ke mobil tangki milik 

PT. Pertamina Patra Niaga dan mobil tangki milik PT. Elnusa Petrofin maka 

penulis menyarankan: 

1. PT. Pertarnina Retail harus lebih berhati-hati dalam membuat kerjasama 

terutarna pentingnya mencanturnkan denda keterlambatan jika pelanggan telat 

membayar sesuai waktu yang disepakati sehingga jika terjadi keterlambatan 
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pembayaran dari pelanggan, cost of money dari keterlambatan pelanggan 

tersebut dapat ditutupi dengan denda keterlambatan pembayaran yang 

dikenakan ke pelanggan. 

2. PT. Pertamina Retail agar mempertimbangkan meminta bantuan 

PT. Pertamina (Persero) untuk kenaikan handling fee jika suatu saat kerjasama 

penyaluran BBM solar di SPBUT milik PT. Pertamina Retail akan dilanjutkan 

kembali karena keuntungan perubahan skema lama menjadi skema baru 

berdasarkan perhitungan penulis !ebih dirasakan oleh PT. Pertamina Patra 

Niaga dan PT. Elnusa Petrofm sehingga sangat layak PT. Pertamina Retail 

mendapatkan tambahan handling fee atas keuntungan yang dipero!eh 

PT. Pertamina Patra Niaga dan PT. Elnusa Petrofm. 
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